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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor:158 Tahun1987 –Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 T ط 16

 Z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup  

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati  

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (ة)

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
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   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya.  

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

 

Nama Mahasiswa : Mau’idhatun Zikra  

NIM    : 190602082 
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Program Studi  : Ekonomi Syariah  

Judul                      :  Strategi Pemasaran Wisata Halal Berbasis 

Digital untuk     Meningkatkan Daya Tarik 

Wisatawan ke Kabupaten   Aceh Besar. 

Pembimbing I   : Ayumiati, S.E., M.Si 

Pembimbing II  : Dr. Jalaluddin ST., MA., AWP 

 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi menjadikan media 

digital pada strategi pemasaran wisata halal belum efektif dan 

efisien dalam promosi destinasi wisata. Penelitian ini menganalisis 

strategi pemasaran digital wisata halal di Pantai Eky’s Momong, 

Aceh Besar, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Metode 

kualitatif digunakan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi melibatkan pemerintah, pengelola, pelaku usaha, dan 

wisatawan. Strategi pemasaran meliputi edukasi konsep halal, 

penyediaan fasilitas ibadah dan makanan halal, serta kerja sama 

tokoh agama dan adat. Promosi digital fokus pada konten 

Instagram, TikTok, dan website, meningkatkan visibilitas dan 

kunjungan. Faktor pendukung adalah komitmen pemerintah dan 

partisipasi masyarakat, sedangkan kendala meliputi fasilitas ibadah 

terbatas dan konektivitas internet. 

 

Kata Kunci: Wisata Halal, Strategi Promosi, Pemasaran Digital, 

Media Sosial,   Aceh Besar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

sangat pesat dan menjadi salah satu sektor unggulan dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini tercatat sebagai 

penyumbang devisa negara terbesar kedua setelah industri kelapa 

sawit. Data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

mencatat bahwa pada tahun 2023, devisa yang dihasilkan dari 

sektor pariwisata mencapai lebih dari USD 16 miliar, meningkat 

signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Arini, 

2024). Sebagai pembanding, pada tahun 2015, sektor pariwisata 

berada di posisi keempat dengan kontribusi USD 12,225 miliar, di 

bawah minyak dan gas, kelapa sawit, dan batu bara. Pertumbuhan 

ini menandakan bahwa sektor pariwisata telah menjadi lokomotif 

ekonomi nasional karena mendorong terciptanya lapangan 

pekerjaan, peningkatan infrastruktur, pengembangan usaha, dan 

pendapatan dari sektor ekspor jasa (Chandra, & Damarjati, 2024). 

Pada tahun 2025, pemerintah menargetkan sektor ini 

mampu menyumbang lebih dari 17 persen terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), dengan proyeksi kunjungan 25 juta 

wisatawan mancanegara serta 300 juta perjalanan wisata 

domestik, dan menyerap lebih dari 15 juta tenaga kerja langsung 
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maupun tidak langsung (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2023). Hal ini tidak terlepas dari kekayaan potensi wisata 

yang dimiliki Indonesia, baik dari segi keindahan alam, 

keragaman budaya dan kuliner, hingga warisan sejarah yang 

tersebar di seluruh nusantara. Oleh karena itu, pemerintah 

menetapkan sektor pariwisata sebagai program prioritas dalam 

pembangunan nasional (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2023). 

Dalam perkembangannya, muncul pula tren baru berupa 

wisata halal atau pariwisata syariah yang mengedepankan nilai-

nilai Islam dalam tata kelola dan pelayanan destinasi. Konsep ini 

meliputi akomodasi halal, penyediaan makanan dan minuman 

halal, fasilitas ibadah, hingga pengalaman wisata yang sesuai 

dengan syariat Islam (Kompas.com, 2024). Pariwisata syariah 

menjadi bentuk inovasi yang menarik minat wisatawan Muslim 

dari dalam dan luar negeri, sehingga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi berbasis nilai keislaman (Antara News, 

2024). 

Di Provinsi Aceh, konsep wisata halal menjadi bagian 

integral dari strategi pengembangan pariwisata. Aceh yang 

dikenal sebagai Serambi Mekkah memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan wisata berbasis syariat Islam, seperti agrowisata, 

wisata religi, wisata sejarah, dan bahari (Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Aceh, 2023). Salah satu daya tarik utama adalah 

warisan budaya dan sejarah Aceh, termasuk situs-situs tsunami 
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seperti Kapal PLTD Apung dan Museum Tsunami, serta pantai-

pantai eksotis seperti Eky’s Momong di Kabupaten Aceh Besar 

(Antara News, 2023). Tempat ini menawarkan keindahan alam 

yang memukau dan menjadi destinasi favorit wisatawan lokal 

maupun mancanegara. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, digitalisasi pariwisata 

menjadi kunci dalam memasarkan destinasi wisata secara lebih 

luas dan efisien. Penggunaan media digital dan internet telah 

memberikan dampak signifikan dalam mempromosikan 

pariwisata melalui platform seperti Instagram, YouTube, TikTok, 

Twitter, dan Facebook (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2024). Media sosial memungkinkan pelaku usaha 

pariwisata untuk membagikan konten visual dan cerita menarik 

mengenai destinasi yang ditawarkan, sehingga dapat menjangkau 

pasar global tanpa batasan geografis. 

Perkembangan penggunaan internet di Indonesia yang 

terus meningkat menjadikan negara ini sebagai salah satu pasar 

digital terbesar di Asia Tenggara (APJII, 2023). Oleh karena itu, 

promosi digital menjadi strategi utama dalam industri pariwisata 

saat ini. Tidak hanya efisien dari sisi biaya, namun juga 

memungkinkan penyedia jasa wisata untuk menjalin komunikasi 

langsung dengan calon wisatawan. Hal ini membuat promosi 

melalui media sosial lebih diminati dibandingkan promosi 

konvensional seperti spanduk atau baliho. 

Strategi pemasaran dalam pariwisata memainkan peran 
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penting dalam meningkatkan daya tarik dan kunjungan 

wisatawan. Dengan semakin berkembangnya  teknologi  digital, 

strategi  pemasaran kini  berfokus pada pemanfaatan platform 

digital seperti media sosial, website resmi, dan aplikasi mobile 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam (Kotler, 

Bowen, & Makens, 2016). Pendekatan pemasaran yang efektif 

mengintegrasikan aspek konten visual yang menarik, interaksi 

dua arah dengan konsumen, serta penggunaan data analitik untuk 

memahami preferensi pasar. Selain itu, segmentasi pasar yang 

tepat, termasuk pengembangan niche market seperti wisata halal, 

menjadi strategi kunci untuk membangun citra destinasi yang 

unik dan meningkatkan loyalitas wisatawan (Middleton & Clarke, 

2018). Pemasaran yang adaptif dan responsif terhadap tren serta 

kebutuhan konsumen diyakini mampu mendorong pertumbuhan 

sektor pariwisata secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian nasional. 

Dalam pemasaran Islami, strategi promosi pariwisata halal 

juga harus mengikuti prinsip-prinsip syariah yang berdasarkan Al-

Qur’an dan Sunnah. Menurut Alma dan Priansa (2021), 

pemasaran Islami adalah proses strategis dalam menciptakan dan 

menawarkan nilai (value) kepada konsumen dengan tetap 

menjaga kesesuaian dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. Ini 

berarti bahwa pelaku wisata halal tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan finansial, tetapi juga menjadikan aktivitas bisnis 

sebagai sarana ibadah. 
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Aceh sebagai destinasi wisata halal memiliki keunggulan 

tersendiri karena keunikannya dalam menerapkan nilai-nilai 

budaya Islam secara konsisten (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Aceh, 2023). Ini menjadikan Aceh sebagai destinasi yang bukan 

hanya menawarkan keindahan alam, namun juga pengalaman 

spiritual dan budaya yang otentik. Oleh karena itu, penting bagi 

para pelaku usaha pariwisata di Aceh untuk memanfaatkan media 

digital secara maksimal dalam memperkenalkan destinasi mereka 

ke dunia luar. Dengan demikian, penguatan strategi promosi 

pariwisata berbasis digital dan nilai keislaman dapat menjadi 

motor penggerak pertumbuhan ekonomi daerah, membuka 

lapangan kerja, dan sekaligus menjaga warisan budaya serta nilai-

nilai religius yang menjadi identitas bangsa Indonesia. 

Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki kontribusi signifikan dalam pengembangan 

pariwisata halal di Provinsi Aceh. Wilayah ini dikenal dengan 

potensi wisata alam dan budaya yang berpadu dengan penerapan 

nilai-nilai syariat Islam dalam kehidupan masyarakatnya. 

Letaknya yang strategis, berdekatan dengan Kota Banda Aceh, 

menjadikan Aceh Besar mudah diakses oleh wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Salah satu destinasi 

unggulannya adalah Pantai Eky’s Momong yang terletak di 

Kecamatan Lhoknga. Pantai ini menawarkan hamparan pasir 

putih yang bersih, ombak yang tenang, serta panorama matahari 

terbenam yang memukau. Selain keindahan alamnya, Pantai 
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Eky’s Momong juga dikelola dengan memperhatikan prinsip- 

prinsip wisata halal, seperti ketersediaan fasilitas ibadah, area 

kuliner halal, serta suasana yang nyaman dan ramah bagi 

keluarga. Potensi ini menjadikan Pantai Eky Momong tidak 

hanya sebagai tempat rekreasi, tetapi juga sebagai destinasi yang 

mencerminkan harmonisasi antara pesona alam dan nilai-

nilai Islami, sehingga mendukung citra Aceh sebagai pusat 

wisata halal unggulan di Indonesia. Kesenjangan penelitian 

terlihat dari minimnya kajian yang secara spesifik membahas 

potensi Pantai Eky’s Momong dalam konteks pariwisata 

halal. Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak berfokus 

pada destinasi populer di Aceh, seperti Pantai Lampuuk, Pantai 

Ujong Batee, atau objek wisata sejarah seperti Museum 

Tsunami, tanpa memberikan perhatian mendalam pada Eky’s 

Momong. Selain itu, sebagian besar studi sebelumnya 

menitikberatkan pada analisis umum pariwisata halal di Aceh 

secara provinsi, sehingga belum ada penelitian yang mengkaji 

secara komprehensif strategi promosi digital berbasis nilai 

keislaman yang diterapkan pada destinasi tertentu di Aceh Besar. 

Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang

 dapat diisi, yakni dengan mengeksplorasi secara rinci 

peran media digital dalam meningkatkan daya tarik dan  

kunjungan  wisatawan  ke  Pantai Eky’s  Momong sebagai  

bagian  dari pengembangan pariwisata halal di Aceh. 

Fenomena pariwisata halal di Aceh Besar semakin terlihat 
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dengan maraknya promosi digital yang dilakukan baik oleh 

pemerintah daerah maupun masyarakat setempat. Banyak 

destinasi wisata baru di Aceh Besar yang viral melalui media 

sosial karena unggahan konten kreatif berupa foto maupun video 

pendek di TikTok dan Instagram. Fenomena ini menunjukkan 

bagaimana digitalisasi menjadi katalisator dalam 

memperkenalkan potensi wisata lokal ke pasar nasional bahkan 

internasional. Jika dikelola secara serius dengan strategi 

pemasaran halal yang sesuai syariat Islam, maka destinasi seperti 

Pantai Eky Momong dapat menjadi ikon baru wisata halal di 

Aceh Besar yang bersaing dengan destinasi populer lainnya 

Meskipun pariwisata halal di Aceh telah banyak diteliti, 

sebagian besar kajian masih bersifat makro dan belum menyoroti 

secara khusus destinasi lokal seperti Pantai Eky’s Momong di 

Aceh Besar. Misalnya, Amri, Yusuf, dan Maulana (2022) 

mengembangkan model wisata halal berbasis masjid di Provinsi 

Aceh yang secara konseptual ketat membahas skema destinasi 

berbasis komunitas Muslim, tetapi tidak memasukkan analisis 

tujuan wisata pesisir lokal seperti Eky’s Momong. Demikian 

pula, Husniati dan Maryam (2020) mengkaji konstruksi 

identitas komunikasi pemasaran pariwisata halal di Aceh, namun 

penelitian mereka tidak mendalami penerapan strategi promosi 

digital di destinasi tertentu. Kesenjangan ini menunjukkan 

perlunya studi yang lebih terfokus yakni, menggali bagaimana 

Pantai Eky’s Momong dapat dipromosikan melalui media digital 
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sesuai dengan prinsip-prinsip syariah sehingga destinasi ini tidak 

hanya dikenal secara lokal tetapi juga menjadi magnet menarik 

bagi wisatawan Muslim berkat perpaduan antara nilai Islami dan 

estetika pesisir yang eksotis. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dan mengetahui lebih jelas tentang strategi 

pemasaran berbasis digital dalam meningkatkan daya tarik 

wisatawan di Aceh Besar, maka penulis membuat sebuah karya 

tulis dengan judul “Strategi Pemasaran Wisata Halal Berbasis 

Digital Pada Pantai Eky’s Momong di Kabupaten Aceh 

Besar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana strategi pemasaran wisata halal berbasis 

digital pada Pantai Eky’s Momong di Kabupaten 

Aceh Besar? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan strategi pemasaran wisata halal berbasis 

digital di Pantai Eky’s Momong di Kabupaten Aceh 

Besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui strategi pemasaran wisata halal 

dalam memanfaatkan media digital pada Pantai 

Eky’s Momong Kabupaten Aceh Besar? 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan strategi pemasaran 

wisata halal berbasis digital di Pantai Eky’s 

Momong Kabupaten Aceh Besar? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak antara lain : 

1. Manfaat Praktis : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi diri dari mengembangkan pemahaman 

kemampuan berpikir penulis melalui karya ilmiah 

mengenai strategi pemasaran wisata halal 

berbasis digital dalam meningkatkan daya tarik 

wisatawan Pantai Eky’s Momong Kabupaten 

Aceh Besar. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan manfaat lebih dalam pemasaran 

agar masyarakat lebih memahami tentang 

bagaimana strategi pemasaran wisata halal yang 

memanfaatkan melalui media digital untuk 

meningkatkan daya tarik wisatawan Kabupaten 

Aceh Besar. 
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2. Manfaat Teoritis 

a. Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

instansi sebagai bahan pertimbangan dalam 

strategi wisata halal untuk meningkatkan daya 

tarik wisatawan Pantai Eky’s Momong 

Kabupaten Aceh Besar. 

b. Penelitian Lain 

Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dan 

referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, dengan variabel yang sama atau 

dengan variabel yang lainnya. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, penulis 

membuat karya ilmiah ini dalam 5 bab. Adapun sistematika 

pembahasan ini sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini terdiri dari, Latar 

Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II LANDASAN 

Pada Bab ini terdiri dari beberapa bab 

dan sub bab dimana yang membahas 
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mengenai gambaran umum tentang 

strategi pemasaran wisata halal 

berbasis digital untuk meningkatkan 

daya tarik wisatawan Pantai Eky’s 

Momong Kabupaten Aceh Besar. 

Dan berisi teori-teori pendukung 

yang berkaitan dengan penelitian ini 

dan penelitian sebelumnya yang 

relevan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini penulis akan melakukan 

metode penelitian pendekatan dan 

sifat penelitian lokasi dan waktu, 

sumber data, teknik penelitian teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada Bab ini berisi tentang hasil 

penelitian tentang mengenai stategi 

pemasaran wisata halal berbasis 

digital untuk meningkatkan daya 

tarik wisatawan Pantai Eky’s 

Momong Kabupaten Aceh Besar. 

BAB V PENUTUP 



 

12  

Bab terakhir ini penulis membahas 

mengenai Kesimpulan dan Saran. 


